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BAB I

PENDAHULUAKN

A. Latar Belakang Masalah.

Men;ingat pentin nye masalah pendidikan dari berbagai
aspek kehidupan, make selayaknya pendidikan yang berorentae
si pada dasar baik itu dasar keyakinannya ataupu dasar pega
ngan hidup yakni Pancesila dan Agama Kkhususnya ajama Islam
karena pegangan/dasar keyakinan adalah merupakan dasar yag
tidak bisa ditawar lagil oleh kehendak manusia yang penuh -
dengan nafsu angkare mukka, akan tetapi karena kita hidup -
dinegara yang berdasarkan Pancasila selayaknya pegangan hi
 dup yang diperbolehkan oleh negara Indonesia adalah segala~
sepak terjang kita selaras dengan Pancasila.

Berbicars tenteng keberadaan Pancails itu, adalah -
adalah merupekan sumber hukum bahkan setiap aktivitas baik-
yang menyan;kut kenegaraan ataupun aktivitas sosial lainn-
nya ataupun aktivitas ritual.

Sebagai falsafah bangsa , maka keberadaannya itu cukup me
nentukan perkembangan kehidupan banisa dan negara Indonesi
a. Sedanzkan masalah kea . aamaan dine ara kita Ifidonesia se-
lalu diperhatikan dan diangzap sebagai suatu hal yang sa =
ngat asazi.

Dengan demikian, maka pemerintah Indonesia memberikan ke
wenangan bagi setiap warga negara untuk melaksanakan sela-

ma itu tidak bertentangan den.an Pancasila dan Undang-Undag



Dacsar 1945, hal tersetut sebagaimana ditegaskan pada pasal
29 ayat 1 yaitu 3

Negara berdasarkan atas m! llllu Esa. Negs

e (e SN S, ST

dan kepercayaannya. ’“

Bertitik tolak dari ketentuan tersebut, maka eksist-
tensi pendidikan agema sangat relevan demgan Pancasila hale-
itu terbukti keluassan pendidikan a eme san:at memunjang =~
terhadap pola perkemban an pemban;unan yaitu menciptkan mg
pusia Indonesis seutuhays.

Kebersdsan antaras pendidikan agama 1lam denzan pendidikan~
Morsl Pencasila diberbagai stbwdsh baik itu sekola: swasta-
terutana sekola: negeri sejax tingkat TK dengan PP, Masalehe
pendidiken agasa lslam dengan yendidikan MOral Pancesila 83
sa-sama nemjadi volak ukur terhadsp Kkebefhasilan dalam pro
ses belajar mengasjar, karena didalamnyas 4itu sama meancetak
siswa untuk bermoral /berakhlek baik. |

Oleh karena :I.ﬂ wajarish spadvila setiap ubm dibawah na
ungan Pemerintah beBar-benar mesperhatikan den meneruskan -
kems ush perkembangan pendidikan disntars pendidiken agama =
Islem den pendidiken Moral Pencasila. Hpl Serseiut dengan ke
tentuan kurikulum bshwa nilai pendidikan sgsma den nilai -
pendidiken Moral Pancasils menjedi ukursn berhasil tidek -
nya prestasi ieu sendiri.

1 |
Sekretariat Negara RI, Undang=\
ad o 4 n-rs dan i Raall Y an ¢ i



B, Penegosan Judul.

Guna membatasi dan memshemi isi penbshagan skripsi

ini dan agar tidek wen; <paug yang skan mengakibatken keh

kaburan, waka perulis perlu mencguskan istilsh-istilah =

yang terdapat dalam Judul, istilah tersebut adalah sciagel
berikat 3 o
i Bdudi korelaai tentan: pendidiken,agama JIolam.

Kalimat ini terdirdi dari :

Studi.

" Berarti pelajaran, penguunaan wakiw dan pikiran un -

b,

Ce

tuk memperoleh ilmu pen:etabuan, &)

Tentang, adalah kata penghubung,

Korelagd, bersrti hubunisn , penghubunuwn s pertalicn
banyek -lanyak huhunyannya ( ﬂengan or&ng lain ). 5

Pendidikan agpama, :
'Peﬁdidikan azama adalah sustu usaha beruva bimvii=-
nyan dan aswhen terhadap snak didik apsr kelak sete
lzh selessi pendidikaunya dapat menzhaul don menga-
malken ajaran-ajaran asama Islem serta menjadikad o
Jalan kehilcdupan bazil dirinya®, 4)

Ialsm, agama yang dlajarken oleh Nabi puhamnad Sawge

sabu orang yang memeluk & ama Ielem... 5)

2HJS. Poerwadaminta, Xemus Unum Eahaea Indonesin,Ba

lad Fustake, Jokarts, 19&4, hal, $65

*mie, ne1. 353

91bid. hal. 388
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Berdasarkan raugkeian istleh tersebut diates, meka

yang dimaksudkan adalaeh suatu pelejaran tentang hubungan -

pendidikan agama yang divawa oleh Nabi M:hammad SWA yakni-

agama Islanm,

2. Dengan Pendidikean M@ral Pancesila,
Kalimat ini terdiri ;

gi

- d.

Dengan adaleh kata perangkai dari kalimat sebelumnya
Pendidikan, berarti ussha dari orang dewasa untuk me

ngalihkan pengetahuannya/ilmunya demil dirinya dimasa

yang akan dateng. 6)
Moral., berarti ajsran baik buruk perbuztan dan kela=

kuan, akhlak kewajidban dan cebagainya. 7)

Pancasila adalah falsyafah Negara Indonesia,

3. Terhadap pembinaan akhlak siswa.

be

Yerhadap. berarti keberhasilap bidang

merupakan kata penghubung, dimana keta teraebut bera=
sal. dari kata hadep wmendepat awalan“ter® yang berarms
ti berkenssn dengan. &) '
Pembinasn, adalah'terdiri dari kata oenghubtung"pen -
¢an"an® gehing.,a dirangkal densan bine, yang berarii

bangun, membina, ...9J

€1uid, hal. 337

7Mnhammnd All, Kamun J.engkep Bahasa Indonesis, Pener

~ bit Pustska Amani, Jaksrtz, tt. hal 41

8¢ss. Poermadaminta, Op = Qit, 336

g

FMuhamnad Ali, Op = Cit, hal, 42



e. Akhlak,
Adalah kelakuan baik merupakan akibvat dari sikap =
jiwa yang benar terhadap kholiknya dan terhadesp ma=-

nusia, 10)

Yaitu kegiatan dalam pempertahankan dan menyempunaan yang
berkenaan dengan tingkah laku baik kepada Tuhannya ataupun
kepada gesama manusia itu sendiri.
4, Siswa SMP Negeri 5 Pamekasan,
Kelimat ini terddri 3
a. siswa, polajar...ll)
b. SMP Negeri 5.
Adalah lokasi penelitian/nama sekddhh tingkat Mene=
ngah Pertama.
¢. Pamekasan,
Nama dari kabupajen .

Dari berbagail ranghkaian igtilah tersebut diatas, -
maka suatu hal mencari hubun an/mempelajari hubungan kebe
radasn pendidikan a ama Islan dengan Keberedasn pendidikan
Moral Paneasila yang berkemaan keberhesilan dalam menye
purnskan tingkah laku siswa/ahklak siswa itu pada sekolah-
Menegah Tingkat Pertama Ne_eri Lima Kabupaten Pamekasan,

10g, egarda Poerbakawatja, (at-al ), Ensiklopedi Pen
didikan Gunung Agung, Jaka:ta. 1982, hal 15

1lyss. Poerwadaminta, Op - Cit, hal. 955
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C. Alasan Memilih Judul,

Penetapan judul skripsi ini didasarkan pada pertim
bangan, baik pertimbangan yang sifatnya obyektif maupu sub
yektif,

Adapun pertimbngsn tersebut yaitu 3
1, Alasan obyektif,

Yang dimaksufi dengan pertimbngan obyektif adalah =

alasan yang didasarken kepeda konsep pemikiran realitis

Dalam hal ini slasan Teoritis.

a, Keberadaan pendidikan Moral Pancasila dan pendidi -
agama saling kait mengkait antara yang satu dengan-
yang lainnya, ata®k dengan kata lain bidang sedudi -
tersebut sema tapi tidak sama,

b. Kedua pendidikan/bidang tersebut sama-sama berpedo=

man pada moral/askhlak siswa,

¢, Kedua bideng studi tersebut sama-sama schagal pedo=
man berhasil tidsknya dari pada pendidikan dalauPro
gses belajar mengajar.

26 gl!lﬂ “mﬂktuo

a, Penulie ingin mengetahul secara dekat tentang koree
lesi entera pendidikan sgana Islam dengan pendidikan
Morsl Pencegila dalawm pembingan akhlak siswa .

b. Sepengetahusn Judul tersebut masih belum ada yang -«
membahasnya, maka penulis cendrung meneliti berbentk



skripsi ini,

co Untuk menghemat biaya, tenaga dalan melaksanakan penell

tian,
de Judul tersebut sangat mensrik khususnya kepada pwnulis,

sehingga penulis cenderung untuk membahasuga.
D, Tujuan Pembahasan Dan Penelitian :

Adapun tujuan pembahasan dzlam penelitian dalam =

skripsi ini adalah

1. Untuk memberikan gambaran tentang pentingnya kedua bi =
dang studi tersebut, khususnya bagl para pembaca.

2, Sebagal landasan dasar bagl penulis dalam melaksanakane
penelitian,

3o Sebagal pemenuhan tuntutan bagi setiap calon Sarjana =
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Pamekasan.

'3, Untuk memenuhi salah satu syarat dalam’'memperoleh gelar

Sarjana S1L Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Pamekasan.

BE. Rumusan Masalah

Berdasarkan keterangan atau pembahasan sebelumnya e
khususnya latar belakang masalah serta judul skripsl ;ni
maka rumusan masaish yang dépat penulis rumuskan adalah
w Apdakah korelasi Pendidikan Agama ISlam dengan Pendidikan
Moral Pancasila bagi Keberhasilan Pgmbinaan Akhlak Siswa =
SMP Negerli 5 Pamekasan "



Fo Mang Lingkup Penbahiasan,

Dalem »angks memberikan batasan tentangs hal yeng -«
periu diteliti don dibghas make diperluksn yuang lingkup »
Uleh karens itu Taang lingkup ysng demi membatsei penyimpang
ngan dslen membahasnye dslen kerys ilmish ind/skripsi ini.
pigsaping itu Jugs rueng lingkup berfungsi untuk memberikan
peajelesan tentang berbageai nel yang akan diursikon,

Adspun Mmang lingkup peaelitian dan pembahgegn pndelgh soba~
gai berikut 3
f. Mong lingktup materi.
us lMembghas tenteng keberadasn Pemdidi ken Agana I8lam,
bs Tinjeuan tentang rendidikan Morsl Fancssilew
e Tnjsusn tentang Penbinasn Akhlaek,
de Forelpei antarp keduanys bidang studi tersebut, yak -~
ni korelasi anters Fendidikan Agena Islas dengen Fefe
didikgn Morgl Fancssila terhadap penbingan akhlak .
2. Mmang lingkup lokasi penelitiane.
LOokaai penelitiaon daglan skripsi ini yaitu 13
sekolal Henengash Tingkat Forteme Negeri ( HiMF Negeri 5 )
Esbupaten Fanckadan.



G. Me.. .c pembashazan dan penelitian,

Dalam pembghasan sub ini penulis akan menguralkan

secara satu persatun yaitu 3

&. Metode pembahasan.

Didalam skripsi ini penﬁlla dalam membahas dengan meng

gunakan metode yaitu ;

2, Metode Ipduktif.

b, Metode deduktif,

Untuk lebih kongkritnya aRan penulis bahas satu perses

tu dientaranya 3
Ad.a. Metode indukiif,

Ad.Db.

Ad.Coe

.BU8.

Metode ini dalam membahas suati maseleh dimulal

deri pendapat-pendapat yang bersifet khusus, kee

4
mudian ditarik suatu kesimpulan secara nmum.14)

Metode deduktif.

Metode ini menurtt Prof . Drs. Sutrisro Hadi M4,
menyatakan bahwa ; dengen metode deduktif ini ki
ta berangkat dari suatu pen;etahuaﬁ yang aifatne
nya umnum dan tertitik tolak éada pengetahuen umum

kita hendaknya menilai suatu kejadian yen; khuse ;
15) |

Metode komperatif. ;
Metode ini meneliti faktor-faktor yang .crtentu-

14Sutrisno Hadi, lMetdde Riset, I, Xsyasan Penervit
Fakultas UGM. Psikologl UGi. Yokyakarta, 1980, hal. 50

151pid. hal 49
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yang bergubtungan den an sdtuasi atau fenimena yang di

selidiki dan dicandingak satu faktor den.an faktor la

innya. 16)
Dengan artian memandingkan pencapat para ahli atau -

membandingkan denzan data-data yang diperoleh dari -
peneliti, kemudian penulis mengambil suatu kesimpulan,
2. Metode pemelitian, '

Didalam penyusunan skripsi ini tentunya penulis me~
gunakan metode yang tepat guna dan sesual dengan data-data
yang akan diperolehnya, karena metode adalah merupakan ma-
salah yang sangat penting yaitu merupakan kebutuhan yang-
mendasar dalam memperoleh data yang obyektif dalam peneli-
tian, maka mutlak diperlukan tehnik atau metode yn; tepat
dan benar, sehingga dengan demikian data yang diperolehnya
dapat dipertangung jawabkan.

Begiru pula dalam skripsi ini, tentunya dalar menjaring da
ta-data yang diperlukan memggunakan hal-ha: yang diantra-
nya adalah sebagal berikut ini :

1. Penentuan obyek.

2. Responden penelitian.

3, data yang diperoleh

4. Metode pengumpulan data dan metode analisa data.

161334, hal T0



1)

{Untuk lebih kongkritnya aken penulis kupas secarsa sa
tu persatu yaitu g

| Ade l. Penentuan obyek.. '

% Balnﬁ rangka wenentukkan besgar kecilnya Jumlsh obyek
penelitisn maka langkah awal yang harus dileksanae
ken adalah mengetehul secara benar kspasites PODU-=
lasi peneiitian itu. Jika populaci penelitian tele
lak diketahui secara pasti, maka akan memudehkan e
divalem menentukan metode obyek penellitian.

Apa bila dldalem menentukan kepasitss tingsi/be-
sar nsks dipérlukan sample atau responden penaliti
an. Den epaiila sebaliknya/kecil, perariksn sample
itu tidek perlu, Oleh karena penelitien tersebut =
populasi sanget besar wmzka d&per%pkan pample.
Ferdasarian keterangan tersebut diatae.'naka dapat
dipastikan semple sanpat menantukeu terhadep penen
tuen metode penentuan obyek penelition itu.

lengan demikien Lehan ecunan yang dipakai dalsa pe
nentuan ouvyek ind, maka pandlie mengenukaken sebus

en pendapat Irs. B. Suharsimi Arikunto yaits g

sUntuk seked r ancer-ncer maka apabila sudbpek-
nya kurang dari 1000 lebih beik cenua sehing=
ga penelitiannya merppaiten peneiitisn popule-
| o84 selanjutnyas jika jumlahnya besar depet di -
i ot ambil antera 10 % - 15 % atew 20 X - 25 ataue

77



12

lebih®, 15)

Oleh karena itu, maka dalam pemelitian terdapat
dua bentuk metode yaitu pe elitian populasi dan-
tehnik penelitian sample.
gehneh/metode penentuan sample penelitian ini a-
dalsh proporsional Rondom Sample Mplm.
Pehnik tersebut adalah suatu cara penarikan sample
yang did sarkan pade kapasitas obyek dalam suatu
proporsi gan uniiamn.

Ad. 2. Hesponden Penelitian.
Berdasaerken pedoman yang penulis pergunakan dalam
skripsi ini , maka pesulis men embil 30% dari be-
sar populasi.
Sedangkan yan; menjadi obyek penelitian den dike
i tugas untuk diteliti yakni denjan melalui ins
trusent penelitian yaitu 3
giswe kelas llsebanyak 127 sisva putra dan pute
tri.
pen kelas II1 sebanysk 125 siswa putra putri.
Untuk lebin jelasnya lihat pada sabel l.

15g, sunersisi sriunto, %ggﬁ raa;un g
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Ad. 3. Data yang diperoleh s ‘
1. vata teantang prestasi pmm Agema Islam.
2. Data ten antang psestasi Pendidikan Mokal Pan

casila.
3, Data hasil angket responden temgntang korela-
si antera bidang kedusnya terhadap pembdnsan-
skhlak siswa.

Ad. 4. Metode pen umpulan data dem metode analisa data.
a. Metode pen umpulan data.

Untuk memecahkan persoalen, perlu didukung -~
oleh data yang baik, Data ysng baik hanya bi-
ge dikumpulken jike metode penelitian/sample.
Delem upaya memperoleh data, disediakan bebera
pe metode pengumpulan data, seperti metode ~
angket, observasi, inteview dokumenter dan la
in sebagzainya.
Seiangken metode yany dipergunskan dslam skrip
sl ini yaitu metode Dokumenter dan angket.
Ultuk lebih kongkritaya akan pemulis bahas sa
tu persatu yaitu 3
1. Metode Angket/metode Utama.

Metode angket dipergunaken untuk menjaring

variabel dependen.

Adapun bentuk metode angket adalah angket -



/34

berstruktur, karena didakam sngket itu telah disedia
kan alternatif jawaban sehinggs tidak perliu membori-
Jawaban selal yang tercentum dalam angket itu.
Sebagaimena Drs. Arief Furchan menysteakan 3
Kwescener/anzket bertruktur atau tertutup be-
si !Mul-p-rt:{m yeng disertal dengon
ﬁl _ Jawvalan un -pertanysean-
reevut, Jawaban-jawa bagi setiap pertan-

henda :
m “ﬂ:ln ":'i:’n :ﬂuﬂngmuhu Ja

Bardasarksn kutipan tersebut penulis,peneliti
mengadaken penelitian langsung dengan resporden pene
1itian dengan harapsn +%idak terjadi hal-hal yang ti-
dck diinginkan.
2. Metode Dokumenter/utama.
Hetode ini bertujuan untuk meanjaring variabel inde -
penden,
Berbicsara teatan metods dokumenter penulis akan me -
n.un kap pendapat brs. Ssaafiyah Faisal yeitu 3
Meskipun dokuienter Biasanya berisiken kalimat
tertulis dan bercorak tetapi ke enaraunys do -
kumentasi tidaklah tisbetas OLisa berupa grafik
gambar, lukissn, phote dem sebegainya. 117

16 Arief Puchan, Fen anta nelitisn d
dikas, usaha Nasiomml, Surabe R TV OGS T U

17 > L _
*‘ganafiyash Faissl, Malyadl Gantur Waseao in“
tian Kependidikan, Usaha iaumu.l. Suracaya, 190‘. o
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Perdassrkan kutipan ‘iatas, dokumentesi adslesh pe
ngumpul deta dengan melalui, catatan, gamber dal lain se
begainya. ven anrketa lain uetode dokumentasi sdelsh me
tode pen unpul data dengen cara men ambil atau mencatat
bukti-buktli tertulis atau catatn-catatn dari peristiwa -

peting yang telah sca dan Biasanya dokumentasi ini seh =
hingge mudeh dibeca dan difshami masuknya.

Dangan mmmm netode dokumentasi penulis =
tinggal wencatat ataw mengeamdil dokumentasi yang telah -~
ada denian tidak mengingatkan batas wakta kapan peristi-
itu terjedi,
sdapur aloren metode ini dipergunalan yaitu
1. Untuk zezgatesi vilsi pendidikan egesa dan PMP dari -
sesing-zmaein: sisws SMF Negeri 5 Punekapen,

2. Farenn nila: tersebus bersifsat tetap.

3, Untuk mempercieh dave-i&ta yang sewaktu-waktu depat -
denjgesn =mudsk dilisac Kembali.

3. Ugtuk wespérolen dsTa youg junlshays cukup hesar

Metode analisa data.
ralew rangks ssnpgestimesi den memvuktikem hipotesa yeng
diajukan , keleradsen anslise date mutlke dineriukan,

Pengen demikian tehnik snalira data yang dijsdikaen peco-

men menganalisa data adalah metode ¢ -test atau t- sta

dents dengsan rumus yaitu g
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Keteran: an 3

rxy + adalch Zrouuet loment ‘

Xy = sadelan hasdl kall Stendart Deviasi x den y
x .= adalgh diviani ( standert ) x

Y = adalsh gtandart divieai y

He Festulat dan Hipotean.

Adapun postulal yang Gisjukan a. . Keberadesn Pendi
diken Agana Islaa dan Pendidiken Moral Tencadile pada ha
kelhatnya sama, yakod menitlik beratkan pads'tingkah 1aku-ai
siswa atau b&mnkhlak/moral sisvwa itn sendiri®,

Sedangkan Hinotesa yang diesjukan ; "Adanya liorelasi &ang
posditif tentanglpendidiksn agama Islam dsa Pendidikan.ng
ral Pancasile terhadap peabinaen akhlék giowa di SHP 5 =
Eatupaten Pamexusan®, !

. Jo Siatimatika Femlshaszan.

Slatimatika peabehasan dglas skriﬁsi ini yaiinu bértujuan
mexperaudah peuulisan Rarya ileiab pun juge Lertujusn - |
menghindari‘adanya penbghasen yang Xurabg relevan ateu =
iaaling tumpang tiadih aﬁtara,pembahaéan yang satu dengan
leinnya. | ‘ ‘ ' i
Adepun sistinmetilka pembabasan aelam ekripsi ini yaitﬁ H
- Bab pertame yaitu pemibehzgan pendahulusn, reliputi latar

belakang masalah,penegasen judul, alassr merilih Judulju

IBSutriano dadl, Jtatiatikn 2, Penerbit rakultas Psh

kologi, UGM, Yoikyakarte, 1lutv, hal, 293
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dul, tujuan pembgzhasan dan penelitian, rumusan masalah, ru
ang lingkup pembahasan, metode pembahasan dan penelitian =
postulat dan hipotesa dan sispimatika pembahasan.

Bab kedua yaitu tinjauan tentang pendidiknh agama Is
lam menerangkan tentang ; pengertian pendidikan agama Islam
eksistendi pendidikan agama Islam, Tujuan pendidikan agama=-
Islam dan dasar dan fun_ si pendidikan agama Islam,

Bab ketiga tinjauan tentang Pendidikan Moral Pancasi
la yang menerangkan tentang ; pengertian pendidikan moral =-
Yancagila, dasar dan tujuan Pendidikan Moral Panwasila dan
fungsi Pendidikan Moral Panecasila.

Bab keempat yaitu pembinaan akhlak meliputi; penger
tian akhlak, fungsi akhlak bagi kehidupan manusia, dan pro=-
ses pembentukan akhlak-'

Bab kelima adalah kolerasi pendidikan agama Islam -
den;an Pendidikan Moral Pancasila terhadap pembinaan akhlak
yaitu ; pendidikan agama Islam dan Fendidikan Moral Pacasi
la mefupaken disipli ilmu interdisipliner yang berorentasi
pada akh!ak, pendidikan agema Islam dan Pendidikan Meral -
Pancasila merupaken medis pembentukan akhlak dan pendidi -
agama Islam dan Pendidikan tMoral Pancasila dapat me
ningkatken akhlak siswa.

Bab keenam adalah laporan penelitian yang meliputi ;

fahap persiapan, tahap penyajisndata dan analisa data serta

Pembuktian hipotesa.
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Bab ketujuh adeleh kesipmpulan den saran-saran, yal
tu meliputi kesimpilan dan sare-saran,
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BAB 1X
PRNJAUAN TENTANG PENDIDIKAN
AGAMA

A. Papsertisn Pendidiken Azage Iglan
Sobagnimane telah diketahuui bahwe pendidikan egg
m Gi Tndonmesis tidak hanys pendidilan agams Islam saaje
melainkan ssgama lain yang disahkan oleh Pemerintash Indg
negid, Hamun yeng dimeksud dalam pembshasan ind aalii.\h -
Oleh sebad ituy dslam pemdahasen ini hanya alan dikupas
haleha? yang berknitan dengan pendidikan agamo Islam, y2&
qtu 1 ‘
1. Eensertian Pendidiken Agam Jolame
Dalam hal ini penulis akan mengemulnlkan berbagaie
pandangan tentang hakeket pendidikan egama Islam, ialahs
Usaha berupe bimbingan dan asuban terhadap amek di -
a4k atau murid ager kelak setelah seclesci pendidilmp
nye dapat memahami dan mengemellmn ajera n sere
o menjadikanays sobagai way ol life, :5'
Sedangkan menurut pendspat Dre, Zuhairini ( oteal ) ditg
gaslkan sebagai berikut o
Pondiditan agam adalsh guatu usahae usoha sistemtis -
\

e

1
Abdurrahman Saleh W
lon Bintang, Jokepta, 1975, hale | P2
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dalam membantu anak didik agar supaya mereka hidup sesui
dengan ajaran agama Islam, 2) |

Sehubun;an hal itu, juga didalam buku Pedoman Pe-
laksanan Pendidikan Agema Islam pada SMTA, pengertian -
pendidikan agama dinyatakan sebagai berikut 3

a, Pendidika  agama Islam adalah segala usaha yang-
berupa pengajaran, bimbingan dan asuhan anak =
agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat -
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran aga-
manya serta menjadikannya sebagai way of life a
tau jalan kehidupan sehari-hari, baik jalan ke
hidupan sehari-hari, baik jalan kehhidupan pri
badi maupun soasial kemasyarakatan.

b. Pendidikan agema Islam adalah Usaha sadar genera
rasi Tua untuk mengalihkan pengamalan pengamalan
pengetahuan, kecakapan dan keterampilan- keteram
pilan agar generasi muda kelak menjadi generasi-
manusia muslim, bertagwa kepada Allah, berbudi =
luhur, dan kepribadiannya.

¢, Pengertisn lain pendidikan agama Islam adalah w
saha sadar ya g dilakukan oleh orang dewasa ter
hadap ana didik menuju tercapainya manusia be
ragama yang bertqwa kepada Allah SWT. 3)

Dari pengertian tersebut diatas dapatlah disimpul
kan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan agama disini -
adalah usaha=-usaha yang sistimatis dan pragmatis dalam =
membimbing dan mengasuh anak didik atau murid agar kelak
setelah selesai pendidikannya dapat menjadikan ajaran e
ajaran agama Islam sebagai fandangan hidupnya yang
dipahami/dimengerti dan diamalkan.

Dari pengertian tersebut diatas dapatlah disimpul
kan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan agama disini-

2y, guhairimi ( ct-al ), Metodik Khusus Pendidi -
kan Agama,Usaha Nasional, Surabaya, R .

Departemin Agama RI, Pedoman Pelaksanaan Pendidi
kan Agema Islam pade SMTA,Proyek !onggiaan Pendidikan =
ama ®

Agama, .
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adalah usaha usaha sadar dari oreng dewnsas kepads anake
a4dik agar supaya kelak menjadi amak yang mompu sengsme]
kan ajeran agam Islam,

Selanjutnya perlu digegaskan bahwa pendidiken agg
m yong diberikan di sekolahesekolah adelah merupnkan sg
 1sh patu bidang studi terpenting yang horus diberikan kg
pads amak didix, *. : :
Keberadann pendidiken agomn sebagai bidong studi yang oe
esensiil didssarkan pada suatu ketentusn yang tordapet -
dalan UndangeUndang Republik Indonesis Tahun 1989 He.2 ,

Tontang Sistem Pendldiken Nasiomel pasal & yang berbunyi
gobagal berikut 1
rmmnm fasional bertujuan mencerd:skan kehidupan
ngse don mengewbanglkan menusia Indonesia seutubnya
nlw monusia mc mn dan berta terhadap Tue
pohng lubur, menilie
- | pngehhmn dan kotxnlpnaa eoe
Be Zkalatensi Pendidllan Amamp Jslog

Pendidikan agema Islam adalah sudb sistem pendidik
an d4 negnra Indonesing Oleh sebad itulah pendidiken «

agam Islam pangat penting bdaik bagd welkyat dilmlengen.=
bawah meupun dikslangan atau lapisan atas, '
Demikian pula pendidiken agams Islanm @ angat urgen bdagie
pembinsan keagaman anak didik,

Sebagaimane teloh ditegaskan oleh Dres, H.Timure
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MA, dinyataken bahwa : "Hendaknya pendidikan Agama diberi
kan pada semua sekolah dalam pelajaran dan di SR ( sekolah

Rahyat, sekolah Dasar, dll ). 5)
Punjuga telah disebutkan pada sudb sebelumnya bahwa perun=-
dang-undangan tahun 1950.No. 20 yang menyatakan bahwa se-
tiap sekolah-sekolah Umum berhak mengikuti pelajaran pen-
didikan agema ( Islam ), hal tersebut adalah merupakan ker
ja sama antara Mentri Pendidikan dan Kebudayaan dan Mentri
Agama RI.
Dengan demikian keberadaan pendidika:miAgama Islam diseko=-
lah negeri dan swasta tetap berlangsung dan merupakan ke-
butuhan yang mutlak dalam keberhasilan proses belajar me
ngajar baik itu dalam sekolah maupun diluer sekolah yakni
dalam lingkungan keluarga dan masyarakat,
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, dinyatakan-
oleh Drs., Machun Hysein yaitu sebagai berikut @
Betapa pentingn a pendidikan agama, Dan pendidikan
agama Islam bagi bangsa I,donesia tidak perlu dira
gukan lagi. Pendidikan Agama adalah suatu sarana =
untuk membenjuk manusia manusia yang bermintal -
Pancasila, U tuk memiliki agama sebagai keyakinan-
hidup yang kBkoh dan to’uh. agama harus bergfungsi-
sevagal fektor motivatif dan kreatif yang mendasa
ri segala cita-cita dan amel perbuatan bangsa 1In
donesia. 6)
Penjelasan diatas pendidika agama adalah merupakan

kebutuhan yan‘ mendagar bagi kehidupan anak didik guna me

H.M, Timur Djaelani Ma, Kevijaksanaan Pendidiken
Kelembagaan Agama Islam, Dep. Agam suaKarta, » .

z;:ahun Husen, gcn‘antar %oudidikua Islam Suatu =
Lintasan Sejarah, Nur a, Y0 » » .
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ncapal Kebahsgian hidup yang dicita-citaken yaknl menja-
di ansk yeng venar-oenar beftagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa. |

Dengan demikien keceradaan pendidikan agsma Islam diseko-
leh yang ditempati/dimasuki itu edalah merupakan kebuin
han yang pokek hahkeﬁ ad=2lah mesrupakan bidang studli yang
pokok, sehingga setisp -siswa harus mengikuti bidang stu=
di tersevut bohkea merupeken pola ukur Keberhasilen dari

prestesi yang direlhnyye.
C. Tujuan pendidiken Apoma Xslam,

rendidikau sgama Islam adalaih merupaken suatu usg
ha ya.g sistimatis den pregramis dalem membimoing dan me
ngasuh enak aidik ztsu murid ager kelak setelsh pendidi-
Kannya dapat menjadiken agema Iplam aen&gai pandangan Ll
dupnya yang dipahani/dimengertl dan diemaliken,
 Oleh sebab itu eubyek penaidikan agema Islam tersebut a=
dalah anak aidik/murid itu sendiri. | |

Atas ~desar itulab, maka pendi ixa agoma Islem -
yang ditraaformasikan anak didik yeng meniliki wawssan -
yang;obyektif tentany agema Islam sehinggas anak didik -
tersebut mempu wemzhami, menghayati dan mengamalkan aja-
ran-ajaraa aghus Iglem secuxa utuh; purni,

Sehubungan dengaa hal tersebut, moka delam buka -
Hubungen 2imbel Selik Pencid.ken Agama di Linskungan Se=

kolah dan Kelusryga, tujusn pencidlkan agams iglem dinya=



kon sebapgai berikut 1

Membentuk manusis yeng bertacws I'nran Allah SWT ‘gng

memiliki 1lmu pengetahuan, .7".1 lan dan -

kemazpuan pengembangan dird ( inflvidunlites ), bersg

syarakat serta kemsmpuan untuk h laku

garkan ROPIS=NOTEN mhz menurut egama Islam,
Selanjutnys tujunn yang mendaser yaitu ¢

!uinmn pendidikan sgam Islom mesbimbing anak agar me’

roln menjadi annir musliam ti, bderimen, teguh

mal sholeh den bewekhlak :iga & n ':i

rolkat, agama, dan negara, 8 \
Oleh knpena itulah, maka jelaslah bahwa setisp pelaksanse
an pondidilan agama Islam hendaklah berorientasi kepado e
tuujusn tersobut, sedab tujuan itulah yang melondasi fro=
gses pendidikan agame Ysiam serts tujuan terscbut sebagnie
ayah dalam peloksanaannys, '

Pujuan pendidiken agame tersecbut diates merupskane
tujusn peniidilmn egams Islam secura umume Disamping tujn
an unusm juge mt tujusn secara khusus atau tujusn Kg
lembagnan ( institusionnl ).

Adapun tujusn khusus pendidiken egoms Islam, sobae
gaimna diungkopkan oleh Dre, He Zubairini delen bukunyse

Methodik Lhusus Pendidikan Agam, diungkepkan sobagai

%, zuhairini ( eteal ), OpeOit, hol, 43,
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berikut g

* . Tujuan khusus pendidiken agema untuk sekolah Lanjus

tan

1l.
24

3
4o

tujuan

Menengah ( SLTP ).

Memberika: llmu pengetahuan agama Islam,
Memeterikan pengertian tentang agama Islam yang
sesual dengan tingkat kecerdasannya,

Memaupuk jiwa agama.

Membimtingssnak agar mereka beramal shaleh den-
berakhlak mulia., - 9).

Disamping tujuen umun dan tujusn kurikuler atau

intisusuioanl, maka terdapat tujuan instruksio-

nal yang merupakan penjabaran dari tujuen kurikuler.

Atas dasar tujuan itulsh, maka tujuan ysng paling jauh

adalah jujuan umum pendidika agama,

Oleh karena.nya maksa dalam mewujudksnnya memerlukan sue=

atu proses yang panjang. ' i

Sedangkan tujuan yang paling dekat untuk dicapai adalah

tujuan instruksional karena tersebut merupakan tujuan =

proses belajar mengajar secara langsung.

D. Dasar dan Fungsi Pendidiken Apema Islam,

Pelaksanaan pendidikan ageua Islam di sekolah-se

kolah didasarkan pada Pancasila, sebab “ancasile selain

sebagal dasar negara RI, juga sebagali kepribadian bang=-

sa, pandangan hidup bangsa Indonesia,

91vid, hal. 45
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Dalam hal ini dapat kite lihat pada sila pertama yaitu =
Ketuhanah Yang Maha Esa, sehingga pelaksanasn nya memili
ki dasar yang cukup kuat,
Untuk lebih kongkritnya, maka dibaweh ini akan dijelas =
kan dasar-dasar peadidikan agama, yalitu :
a,. Dasar Eqridis.
Yaitu dasar-dasar pelaksanaan.pendidikan agama yang =
berasal dari.peraturan-peraturanﬁperundang-undangan -
yang secara langsung ataupun tidak langsung dapat dd
jadikan pegangan dalam pelaksanaan pendidikan agama,=
disekolalj sekolah atau lembaga=-lembaga pendidiken for
mal di INdonesia.
Adapun dasar tersebut meliputi :
1, Dasar Idial,.
Yekni dasar dari falsafah negara faﬁgasila dimange
sila yang pertamé. Jelasnya harus bangsa Indonesia
beragema, Hal ini sejalah dengan sebuah pendapate
dari Drs. Sahilun A, Nasir dan Drs H.M. Hafi Ansho
ri dalem bukunya pokokwpokok pendidika ~-ama di -
Perguruan Tinggi.
Sesudah I .donesia Merdeka, Proklamesi 17 Agus=
tus 1945, dimana Pancasila ditetapkan sebagail=
dagar negara, sila pertama adalah Ketuhanan Ig

Maha Esa. Hal ini cerarti suatu penegzssan bahe
wa bangsa I donesua adalah bangsa yang beraga=-
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wa. 10)

selanjutuye dslem Tap MPR. No, II/11/1978 tentsng P4 ( B-

ka Prasetys Pamcakarsa ) bahwe sila Ketuhansa Yang Msha =

ise,

1. Percays dan tagwa kepada sllsh Yang Maha Esa dengen -
agama dan kepercsyasn masing-masing menurut dasar ke
manuisaen yeng adil dan beradad. 11)

‘ Moks untiuk meresl isir hel tersebut periu adanya pendi=-
ken usumjAgema, karena tawpe pendidiken aams, n{h sile 1
( pertoma ) deri Pancesils tidek skan terwujud. |
2. Daser Kulturil.

vagar kulturil iani terdspet didslem Undang-Undang Das-

ser 1945 pasal 29 ayat 1 dan 2 yang cerbunyi 3

a. Negera verdssarken atas Ketuhanan Yeng Haha Esa.

b. Negare meanjamin kemerdekaan tiap-tipa un tuk
memeluk agsmenys masing-mesing dan badat e
nuryt sgeme dan keperoayssanys, 12) :

Bertitik tolsk deri bunyi Unden -Undang Dasar 1945 meng-

ngandung suatu pen:ertian ishwa bangsa Indonesia hatus -

beragama, sehingge den;an demikian negara menolak keras -
adanya faham etheis.

Dissmpin, itu, juga negare Repulik Indo esia bukan negara

yang ersifat sekuler. -

5., Dasar Operssional. :

Yeng dimaksud dengsa sssr ini sdalsh dsar ysag Se-

11y, 40: Peabinasn Pendid ikan P4, Bahan Serepan Pe-
umhlnnm-. 1988, hal 13

Sekretariat Negara RI, UUD 1945, Jeksrta,tt,hal.9
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cara langsun; mengatur pelaksanaan pendidikan Agama di -
sekolah-sekolah di I®donesia, seperti yang disebihtkan di-
bawah ini 3

seesssseyt@masuk pendidiken agama yang dimasukkan -

kedelam kurikulum sekolah-sekolah mulai sekolah da -
sar sampai den.an universitas-universitas. 13)

Dasar Relegius, _

Yong dimaksudkan dasar relegius dalam uraisn ini adalah-
dasar-ia sarnya bersumber dari ajaran-ajaren agama Islam-
yangbiercantum dalam al-Qur'en dan al-Hadits dibawah ini:

0ge 7% Ak LTVR : ..’ ”i':r a .. a ,'e
PR S AT I IR R W P
L N S

; e ’, 5 “ sy E /
Cve o 2") ;, p , \:33_")-_‘?5)\) 2,,9:”‘&;,;—&4;

Artinya @

"Henfaklah ada diantarse kamu segolongan ummat -
yang mengajak kepada kKebaiakan, menyuruh berbu-
atbaik dan mencegal) dariuperbuatan yan{ mungkar
merekalah orang-orang yang beruntung. 14)

Sedangkan mnurut Pirman Allah dalam Al-Qur'an yaitu 3

poy g ol ale=d g yene AESN

CWo 3y o ... z‘i&] "..9\3;“1

" gerulah L:;nuia ) kojada jalan Tuhanmu dengan
de gan hikmah dan pelajaran yang “aik dan bantah
lah mereka dengan cara yang baik., 15)

Artinya 3

an
» "
pepartenen Agame Rl; Al-gurten dan Terjemshuys,-
DEPAG, Jakarta, 1984, hal,

151b4d, hal. 421
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Selanjutnya ber asarkan Hadis Nabl yaitu 3

Artinya ;3 Setiap Basyi uluh!.rkan dalam keadaan sue
ci ( fitrah ) at memeliharas di
rinya atas 11- n. m kedua orang tua

.{ng menjadikan anak tern‘h+ beraga
.. p ¢ ‘d" lm. Nagam, . . L. s

Berdasarken dalil-dalil tersebut diatas yaitu Al-Qur'amn =
dan Hadits menmujukkan bahwa pendidikan anak itu selain di

ngaruhi oleh pembawaan juga dipengarwu i oleh lingkungnan,
Terutama lingkungan Keluarga,

Dengan:demikian, elaslah bahwa ayat tersebut dan Hadits-
tersebut diatas, dapat dijadiken sebagal dasar yang mendo
rong untuk elaksanaken pendidikan khusunya pendidikan -

Agama 1slam,

Ce Dasar Sosial Psychologis.
Yonusia didalam hidupnya ini selalu membutuhkan adanya
suatu perasasn yang mengekui adanya Dzat “ang “sha Kua
sa, tempat berlindung dan tenpat momohon pertongan,

1‘1-: Jalguddin Abdurraman Abu Bpkar s:mu »
-d T3 Syirkah h'arlt. K -
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Dalah hubungan ini Al-Qur'an meaya takan 3
P e g “/v - r 78 Qe e PRECIPLTr T
ENEs PabwTh, Gt N D5 b
O AAREDEE NP Nl ‘_z,?" L Tt T . it :
_;:§:=>"‘,ﬁ_§§>\qﬁ2»~$49’ .93»uz}—%&)19ﬁ“>’ Lode

s adA vr s

&
('f-e!)u Sl .,5) \J;tJ\

Artinya
"Maka hmdﬁpkbnlnh:Wn?mhmu dengon lurus kepas-
da agema ( Alleh ), (tateploh ates ) fitroh-
itu, ( #1llsh ) yeng telah menciptaken manusi
a menurut fitreh itu, tidak ada perubshan pa
da fitrsh Alleh. ( ltulah ) agama Allzh mang
Lurus, tetapi kebasnyoken manusia tidak mne
artohuinya, 17)
Melalui dari berbegai dalil tersebut diatas, depat disin
' pulkan bzhwa masusia sejax lahir teleh memiliki jiwa ega
ma. Bilemana terdapat manusia yang tiuak’ Lersgema, makaw
halltersehut'disebabkan oleh adanya pengaruh pendiciken-
atau lin;kungan yang mengingkerli terhadep aaama.
Sedangksn Fungsi pendidikan Agema Islemadeleah un
tuk mendidik jiwa anak didk kearah manuls yang befgama -
sejati, sehubungan dengan hal tersebut, maka dalem hal -
ini penulis kemukakan sebush pendapat yaltu 3
Membentuk manusia yan- ﬁertaqwﬁ kepada Allah SWi-
yeng meiliks klmu pengetahuan, keterampilan dan -
memiliki kemsmpuen mengeuabsngken diri ( individua

alitas , ) bermasyarakat serte kemempuen untuk -
bertingkah laku berdasarkan norma normasusia me

17Departemen Agama RI, Op = Cit, hal 645
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Bas 11X
PENDILIKAL MORAL PANCASILA

Pancasila sebagai dasar negara kita Indonesia yag
merupakan hal yang sahgat mutiak diperlukan dan sifatnys
absalut begli negara Indonesia, Hal ini karena tampa ada=- :
nya dasar negara seperti yang telah diungkapkan diatase
makg jelaslah bahwag segéla upaya yang akan dilaksa.skan
oleh pemerinyahnindonesia didalam merealisasiken tujue
an tidak akan dapat diraih secara sempurna.

Sebagal mana telah cdiketahul bashwa Pancasila itu
telah dirumuskan sejak dahulu, bahkan Pancasila itu te
lah ada berssmasn den an keberadsan bengsa Iédonesié -
itu sendiri, '

‘Akan tetapir Pancasila itu baru dapaﬁ diéumuakan ocleh
Baden yaitu Badan Penyelidik Usesha Persiapan Kemerdeka
an Indoneslg. | . |
BPUPEI yang Werdiri pada tanggal 29 April 1945 medmlai
egldangnya pada tanggal 29 Mei 1945 sampai I Juni 1945,
~ Pada sidan; tersetut berhasil dirumuskan dasar Negara-
Republik Indonesia yaitu Pancasila,

Sedangkan pada tanggal 1 Juni 1945 itulah mulai dikenal
istilah Pancasila, Nama daser negara RI tersebut merus
paken hasil pemi:iran Ir Soeckarnmo.

Pendapat terzeut dlatas didesarken pada suatu pernyataan
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Prof, Dardji Darmodihardjo SH yaitu bahwa " Pancasila sebagai
dasar megara Republik Indonesia baru dikemal sejak tanggsl -
1 Juni 1945, )

Sehubungan demgan persoslan tersebut maka dibawah ini-
akan diuraikan tentang berbagai hal yang berkaitan atsu berhu
bungan dengen Pancasila.

A. Pen Pendidi Moral Pancasil
Sebagaimana telah dimaklumi bahwa Pendidikan adalsh :
Semua perbuatan dan usaha dari generasi tua untuk menga -
liljkan atau mentranformasikan pengetahuannya, pengalaman-
nya, kecajspannya, ketrampilannys ... 2)
Berdasarkan hal ini, maks setiap usshs menusia untuk mentran-
formasiken semua kebudaysannya demi mereglisasiksn tujuan hi-
dupnya disebut pendidikan,
Sehubungan dengen Pendidiken Morsl Pancasilas, maka secara =
riil atau kohkrit sken dikupss hakeket atau pengertian Panca-
gila, yeitu

1. Pengertian Pancasil s.
Pemahaman tentang pemgertian suatu permasalshan merupakan-

hal yang esensiil atau yang penting.
Hel ini disebabkan karena tanpa proses pemshaman terlebih-
dahulu tentang pengertian suatu persoslan maka sangat-

lpardji Darmidihardjo, ( et-al), Santiaji Pancesils, -
Useha Nasional, Surabays, 1981, hal. 15.

235 0garda Poerbakavatia, ((e®sel)), Bgiilopedt Pendi~
“kll. Gunung Agung, Jakarta, 1982, hal, -
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lah sulit untuk mengupas permasalahan berikuinya,

Oleh karena itu, dibawah ini aken diuraikan secara ri
| il /kongkrit tentang pengertian Pancasila.

Pengerfian pendidikan Moxran Pancasila secara 1oghaw;-

dapat diumgkapkan sebagai berikut 3 |

a., Pendidikan,

Adapun ya g dimaksud dengan pendidikan . adalah usa
ha generasi tua untuk mengalihken kebudayaannya ke
pada generasl muda sehingga generasi muda mempunya

i /mampu mengem angkan hidupnya dengan sebaik¥baik

nyee

b. Pancasila adalsh suatu istilah yang nenhe tukan bat=

tas-batas dari sifat-sifat, corak-corak, maksud-m=

meksud, pertimbanzan=-pettimbanien, ,perbuatan- per

_ buatan yang secara leyak dapat dinyatakan baik/bu-

ruk, benar/salah. 3)

Melalui pemaparan maksa loghawi itulah maka dapat

dirumuskan bahwa pengertien pendidikan Moral Yancasila =

adalsh suatu usaha untk mengalihkan tentang sikap baik /

buruk, benar/salah berdasarkan pandangan hilup bangsa ya

itu Lancasila,

Oleh karenaitulah, maka ukuran benar/salah dan baik / bu

ruk adalah Pancasila.

318id, hal. 219
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Hel ini didasarken pads suatu pendapat bahwa Paneasila terse
but merupakan falsafah bangsa etsu pandangen hidup bangsa.
Dengan demikian, sebagali suatu konsekwensi logis, setiap war
g0 negara Indonesia dituntut untuk mencerminkan sikap damn --
perbuatannya sesuai dengan Pancasila.

B. Dasar Dan Tujugn Pendidiken Morsl Pancasils

Keberadaan Pendidikan Moral Pncasilas éi negara Repub-
1ik Indonesia merupakan hal yang sangst urgens sekeli, dan
prosss pelaksanasnnys dimulai dari tingket pendidiken formal
terendsh hingga tingket pendidiksn formal tertinggi.
Hal ini, karens mengingat Pancasila itu sendiri memiliki kedu
dukan yang dominsn didalem kehidupan berbangsa den bernega -
ra serta bDemmasyarakat.
Kedudukan Pancasila di Negars Republik Indonesis sedbagai das-
sar negars Republik Indonesia.
Sehubungan dengan hgl ini, meka Prof., Dardji Dermodihardjo

menyatakan sebagai berikut

Pancasila sebagal dasgr ntara. maks mengamalkan dan me -
ngamanken Pncasila bersifat imperstif atau memaeksa, dalam
artisn bshwas setiap warga negara republik Indonesia harus
tunduk-taat kepadanya. 4)

bertitik tolak atau berorientasi deri pendapat diatas,
maka mengamslkaen dan mengamasnkan Keberadsan Pancasila merupa-

4pardji Darmddihardjo, ( et-sl ), Op-Cit, hal. 14.



suatu keharusan bagi bangsa IHdonesia, hal tersebut de-
ngan menamkan Pancasila dengan melalui pendidikan dan pe
angajaran pada setiap warga negara bersifat mutlak, baik
pengejaren yang dilakukan oleh pendidikan formal maupun-
pengajaran secara non formal.
Keharusan tersebut sebenarnya berpijak pe a prinsip bah-
wa getiap warga negara Indonesia dituntut untuk menga
malkan dan menga nkan Pancasila secara utuh.
Tampasuatu proses pendidikan Moral fancasila, maka'su ~
dsh barang tentus baugsa I donesia tidak mampu memahami-
dan menghayati sezala sesuatu yang terfandung didalam -
Pancasila., Apalagi harus meniamalkan dan melestarikanya
Disam; ingpendapat tersebut yang berhubungan de
ngen eksistendi pendidikan Moral Fancasila , Juga masih-
terdapat dasar hukum yan: memberikan konsekwensi pelaksa
naanya yaitu Ketetapan Mejelis ‘ermusawaratan “ekyat Se-
mentara maupun Ketetapan Majelis Permusawaratan Rakyat,
Didalam Ketatepan Majelis Permusawaratan Rakyat sementa-
tara ( Tap MPRS. No. XX/MPRS/1966) dinyatajan bahwa Fan
cagila, termasuX hukum yang meagatursumber- sumber hums)
Dengan demikian setia produk hukum dinegara RI harus ber
sumber dan mencerminkan Pancasila, temmasuk hukum yang -

mengatur hubun:an antara sesama warga negara atau negara

5'.!11& Siswoyo, ' ancasi-
la dan ‘ang Un
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dengan warga negara maupun sntara negara Indonesia dengen
negara lainnya. .
Oleh sebeb itu, jelaslah pada haiekatnya se .ala aspek ke
hidupan warga degara diatur oleh Pancasila,

Kemuanian Majelis Permusawaratan Rakyat mengeluar-
arkan suatu ketetapan ( T4P. HO. II/MPR/1978 )s Yaitu -
tentang Pedoman Peng hayatan dan Pensamalan Pancasila ( E
ka Prasetia Panca ®arsa ). b)

-Ketetatpan tersecbut diatas, merupakan suatu landasan ter
selengzaranya Fendidikan Moral tfancasila,

Bagaimahapun Juga, prpses pendidikan tersebut sangat di
perlukan demi terealisasinya ketetapan MPR tersebut,
Dengan melalul proses pendidlkan Moral Paneaaila ituskan
diperoleh suatu kondisl masyarakat yang mampu menghayati
dan mengamalkan Pancasila secara utuh dan sempurna.

Pada dasarnya keveradaan Ketatepan “ejélis Permu-
sawaratan Rekyat tersebut merupakan penjiwaan dari pe

ngertian pokok,Pancasila, «:..ana salah satu pengertiannya

' adalah Panwasila sebagal fandanzen hidup baigsa,

Sebagaimana meaurut pen.upat Prof. Darji ~armodiharjo =
yang cimeksudkan dengan pandangan hidup bangsa yaitu 3

Pegncasila dipergungken sobagai petunjuk hidup se-
hari-hari ( Psncasila dismaikan dalam hidup seha=

6.BP 7 Propen>i Daerah Tin kat I JATIM, Fahan Se-
gapan Peratarsn P4, UUD 45,.GIHN Handayani, Surabaya,
ale (4




haxd ). Dengan kstalain ¥ sncesila digunskan sebagal pe-~

tunjuk areh semua kegisten sten ektivites hidup depn ke-
hidupen 41 segsls bidang. 7)

Daxdi berbagal keterangen distas, meka éopat disimpul
ken behws peleksacnaun §endidikan Morel iancaesils didasarkan
pada proporsi rancasile den Betetapan ¥PRS Sehan 1966 maupun
Ketetapsn MER $shun 1978,

delsin dari hal itw, jJikas Aitilik dari Sujusn pendie-
dikan yaitu nendidik siswa un;ldt manueia tang bortakws ke
pada Tuhan Yeng Maha Bsa berdasarkan Fancasils Fen Undang-
Undang Daser 1245 yakni menjadi mamsie Indonesia seuthuyee
Oleh sebasb itulgh , make yendidikea Moval ¥ ancsile aerupaiian
hel yang sangat penting weningga pendidikan itu dikelompok-
kan peda progrem pendidikan umume 8)

Yendidikan Morsl | sncasilas disetisp tingketan pendi-
dikan formal mempunyai tujusn untuk aembentuk sanusia Indo-
nesin yen: nsupu menghaysti dan smagasslian ¥ancasile yang-
banzrs
yerayatsen inl didws arksan pads sustn Kometuen yu g aenyata-
kan behwe tujusn meapelsjari yFancasils adelsh 3

ot Snentant dsoemetis,vote ey SIS, 2000 Ayt

atsu Undsng-Undang Dasay maupun jecars Obyektif il-
@mighe 9)

7%:;1 namolinario, ( steal ), Op-Cit, hale 16.
uuan uum,( ct-.l ), nan ' ,

Darji i:-mdi.inrggz
Avies Lima, Jakarta, 1994,
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C. Pungsi Pendidiken Moral Pancasila.

Sebagal mana dimaklumi bahwa pendidikan Moral Pan
casila yaitu untuk memberikan gambaran tentang sikap dan
tingkah'laku berdasarkan nilai-nilai yang terkandung di-
dalam Pancasila. I .
~ Dengen demikian dapat dipzhami bahwa Pendidikan itulah =
yang menjadi wicuren/kreteria tentang sikap dan perbuatan
manﬁsia.

Hal.ini, disebabkan oleh kedidukan Pancasila itu sendi=
ril yaitu sebagai “asar Negara Rrpublik Igdonesia, Pande-
ngen hidup banisa Indonesia atau falsafah bangsa Indone-
sia serta sebagal jiwa bangsa I;dcnesia,

verdasarkan kenyataan itulah maka pendidikan Moral Panca
sila berfungsi untuk memberikan arah/ped;man bagi anak -
didik didalam bersikap dan bextingkah laku.

Pingkah laku/perbuatan anak didik yang nilai-nilai Panca
sila. ' '

Mengin;at fungsi Pancasila sepefti tersebut diatas, mae-
ka perlu diadakan suatu tuntunan tin:kah laku yang le
bih riil atau kongkrit.

Tuntunen sikap den pertuaten yang lebih riil itu terda -

‘pat didalam Pedoman Pen hayatan dan Penpamalen Pancasilae
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BAB IV

PEMBINAAN AKHLAK

As Pengertian ﬂllk’

Pembatasan p ngertian akhlak dari tokoh pendidiken

memanz perbedaan tinjausn terdapat di alamnya, 0" eh se =
bab itu perbedasn tinjaun tersebut menimiulkan perbedaan

pengertian, nemun demikian wmasih berpijak pada suatu k-

konteks yang sama.

a. Akhiak adalah kelakuaan yang baik, ysng merupakan aki-
bat dari sikep Jiwa yang tenar terhadap khaliknya dan-
terhadap manusia. 10)

b. 2khlek adalah wupaya manusia untuk mempertahankan hidup
nya. 11)

ce Akhlak adalah suatu sikap mensaladan laku perbuatannya
yang luhur, 12)

Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan diatas -

maka dapatditarik kesmpulan akhlak identik dengan tingkah

laku yang terpuji,

Disamping itu jugza dapat digambarkan bahwa manusia terse-

ut tidak hanya mangangkut sikep dan mental manusias dengan

lingkungan masyarskat akan tetapi menyangkut tentang sike-

kap can perbuatannys manusia dalam hwbungannya dengan e

1950 egarda Poervakartia, Bt-al, Ensiklopedi Pendi-
dikan, Guonung Agung, Jakarta, 1982, hal,

e g s ety
Pgningkagan Mutu Madrasah Aliy o » » hale 13

nmc RI, ﬁ?ut Pendidikan Ag gma,Proyek Pening-
katan Mutu Pendidi uru Agama, Jakarta, 1983, hal.ll
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penciptanya ( Allah SWT ).
E. .8l oK Keh Uuslisa,

Atas dasar pengertian skhlak itu, maka tujuan akh

lak adslah sebagai juru penjelamat manusia dalem kehi-
dupen dunia dan akherat.

Hal ini, karena disebavkan akhlak itu merupakan perbua -
tan sikap/mental manusia yeng terpuji baik terhadap manu
sia yang terpuji baik terhadap sesamnaya den terhadap -
Allah SWT.

Dengan wujudnya akhlak manusie jelas akan membawa kemas
lanatan bagi kehidupan manusia pada umumnya.

Untuk lebvih kongkritnya sken penulis ungkapkan de
beberapa fun si bagi manuis/siswa yaitu dari berbagai as
pek/fase yaitu g
1. Fungsi bagli diri manudsa,

sebagaimana telsh disinggeng pada sub pembahasan se -
pelumnya bshwa lkhlak bggi kehidupan manuis merupakan
hal yang paling peting . O, eh sebad itulah, Jjika seo-
rang beracilak mulia maka dengan sendirinya mendapat-
kan kemudahen didalam berbagal urusan dunia dan ukhro
wi. Akan tetapi, sebaliknya manusia tidak berkhlak ma
ka denzan sendirinya manusia terje sk pada Kenispaan-
baik didunia dan dikherat.

Sehubtunzan denzan keterangan diatas, maka akhlak te
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lah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW yakni yang digaris
kan dalam Al-Qur'am Surat Alejhzaad ayat 21, yaitu

R e J;ggg;\b;a
Artinya : Sungguh ada teladan yang paling baik bagimu pa=
da diri Rasulullsh Sav. 3

2. Pungsi bagi pergaulan rumah tangga.
Rumah tangga yang ideal adalah rumah tangga yang harmomis.
Untuk menciptakan kehidupan yang harmonis itulah diperlue
kan aikkhlgk yang mulias bagi anggota keluarganya,
Dengan skhlak yang mulia maka tidak akan titemui keretakan

dalam huburngan rumah tangga.
Pernyatsan semacam ini, sesuai dengan pendspat yang mene-
gaskan 3 " Apgar rumah tangga dapat pergaulannya berjalane
dengan baik dan harmonis perlu masingemasing anggota memi
1iki skhlak yang baik, sebab akhlak yang baik meruvakan
syarat bagli tercapainya keselarasan tersebut, 14)
3. Fungsi dalam pergaulan masyarakat.
Setisp wmanusia yang sehat akal selalu merasa terikat de~
ngsn lingkungan sekitarmya, dimana setiap anggota masya =
rakat mempunysi kepentingan yang beraneka ragam &sau kee
pentingen ysng sama, Untuk menghindari sdaaya perselisih

13

Departemen Agama RI r'an dan Terjem s Pew
nerbit Bumi Restu, Jekarta, isﬁ‘%ir—KvT_J_gs. »

4pepag RI, ihlak-Tlm founid, Proyek Peningkatan My
tu Madrasah Aliyah, Jakarta, ’ al. 8.
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antar anggota masyarakat, maka diperlukan bentuk perga
‘w  ulan yéng 5aik.
Bentuk pergaulan yang baik itu hanya dapét diwujudkan=-
‘melalui akhlak yang baike
Apabila salah astu anggota mesyarakat tidak mencermine
kan akhlak yang vaik dalam pergaulannya, maka secara 0
~ tomatis seluruh mesyafakat ikut merasa tergangsu,

C. Prosecs Pembentukan Akhlak,

Proses rembentukan gkhlak pada hakekataya setiap;
insan werasakan betapa pentingnya hal tersebut, oleh ka-
rena itu pembinaan ekhlak merupakan proses untuk mengadae-
kan pengawasan, pemeliharaan daa dijadikan‘untuk mendidik
kepada individu manisia, kelompok, yéng dilaksanakan seca
ra sistimatis, berencana sesuai 'dengan t&juan yang akan-
dicepainya. l
Sehubun _an dengan pembinaan akhlak ini, maka proses fers-
but ( pembinsan akhlak ), memang mutlak diperlukan oled =
angk didik untuk menjadi insan kamil,

Perlunya pembinaan akplak bagi siswa diselabkan usia sis
wa itu sendifi masih muda serta memiliki mentgl yang 1le
bih sehingga mudah terpengaruh oleh kondisi lingkungan .=
"yeng adae

Discinpiag iin, s 2nvs sisfat ketergantungan snak didik/ =

slswa dalam hidupnya.

Selain beberapa pertimbangan diatas yang menyebabkan per
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lunya pembinaan akhlak siswa, jﬁga terdapat suata hal =
yang ﬁarua diperhatiken yaltu adanya perkembangan zamen =
yang semekin pe~2t dan canggih,

Pada masa sekarang ini, terﬁapat berbagai samana yang me
mungkinksn nak didik berbuat suatu hal yang dinginkan, wa
laupun hal itu akan merugikan dirinya seadiri ataupun ter
hadap orang lain. ' ' ‘ '

Dan ironimpga , generasi muda sekarang sangat mudah terpg
ngaruh oleh budaya-budaya yany tidek sesual dengan ajaran
agama Islam,

Hal yang semacam itu wébagai skses yani ddtimdbulkan cleh=

kemajuan ilmu pengetszhvan dan tehnologi.
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BAB ¥V
KORELASI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DENGAN
PENDIDIEAN MORAL PANCASILA
TERHADAP PEMBINAAN AKHLAK

A, Pemdidikan Agama Dan Pendidikan Moral Pancasila Meru -
D er Y Berorientasi Pada

Pendidikan agema Islam merupakan suatu kebutuhan =
yang mutlak bagi setiap insen termasuk giswa itu sendiri ,
karena dengan peniidikan sgama Islam manusia skan dapat mg
ngarungi hidupnya dengan jalan yang mudah sehingga dapat =
menentramkan dirinya dan orang lain,

Pendidikan agema Islam di Negara Republik Indonesia, kiu «
susnya di sekolah-sekolah atau lembaga pendidikan formal -
pelaksanaannya dijemin dan dilindungi oleh pemerintah Indo
nesia,
Jeminan dan perlindungan pemerintah Indonesia terhadap pe-
laksanasn Pencidiksn Agama Islam didasarkan pada Konstitue
si yaitu Undang~Undang Dasar 1945 pasal 29 ayat 1 dan ayat
2 yang berbunyi sebsgai berikui 3

1, Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa.

e e Eeial  apmanys dan Reperseyockys Rasing - na
sing, -

Bertiti tolak dari kutipan diatas, setiap siswa di-
tuntut untuk konsekwen terhadap ilmu yang dimiliki ter =

1!&:0%.:1“ Negara RI, 1945 dan P Garis Ga-
Bis Besar Haluan Negara, Jakarta H, Ral. 4.
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masuk disiplin terhadap diri sendiri, disiplin terhadap =
berbagai demensi kehidupan yang dikekuninya,
Sebagaimana ucspan seorang Filasuf, yaitu Syekh =

Muhammad Abduh ¢
u.\)'ﬂ'\' s “,;L,..

Artinya s " Kemurnia Islam tertutup oleh tingkah laku kae
um muslimin itu sendiri *, 2)

\"‘

Oleh karenanya kita sebagai ummat beragama ( Islam ) hen
daknya benarebenar dapat konsekwen diri, karena dengan =
konsekwen diri itulsh siswa dapat membentuk karakter akh
lak yang baike

Apabila siswa itu dapa®t mencerminkan skhlak yang baik,ma
ka secara perlahan keberadaan akhlak pada diri siswa ter
bentuk dengan sendirinya, sehingga segala tindak tanduke
siswa selalu dalam posisi baik, yakni sikap dan perbuate
an sesuai dengan norma-horma ajaran agama Islam,

Dengan demikian secara tidak langsung pendidikan agama =
Islam dapat menetralisir keberadaan pendidikan Moral Pan
casila, baik pada dirinya sendiri, keluarganya, lingkung

an masyarakatnya, bangsanya terutama pada agamanyae

Bes Ren Isl didik
M d mben tuk

Pembentukan skhlak siswa yang baik sebenarnya se®

zll. Ali Hasan, Bggaimana . Muslim

Masalah Khilafigh, Bnlan Bintang,
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T

dicontohkam oleh guru, baik guru agama Islam maupun e
oléh guru Pendidikan Moral Pancasila,
Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Moral Pancasila me
rupakan bidang studi yang menekankan pada pembentukan sig
kap, Hal ini disebabkan adanya suatu konsepsi dari Majee
1is Permusyawaratan Rakyat dalam TAP No II/NPR/1988 yang
menyatakan sebagai berikut
Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila bertujuane
untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu
::::n'iﬁ.!:?? b;;.'.tm dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Bertitik tolak dari kutipan tersebut distas, maka siswae
pada hakekatnya selalu dididik untuk bertagwa kepada Tue
han Yang Maha BEsa ( Allan )e Dengan demikian jelaslah =

bahwa keberadaan Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan e
Noral Pancasila bertujuan untuk membentuk manusia yang

berakhlak baik yaitu yang beriman dan bertagwa kXepada Tu
han Yang Meha Esa, Hal ini sesual dengan n-qur'an Su e
rat Aleshzaab ayat 21 yaitu 3

5 Y R Ly 5 o
QL A LT ARL SO SO B W P S A I\ Y
Artinya 3 "..."Sesungguhnya tclah ada pada ( diri ) Rasu

lullah itu suri tauladan yang baik bagimu { yaitu ) bagi
orang yang mengharap ( rahmat ) Allah see " 4)

3w 7 Prof, Jatis, Eetstapan MPR 1938, Handayen!
Surabaya, 1988, ;131? é#: 2 o dayani,

4’D¢pu RI ﬁ-gr'fg %n Terjewabhnya, PT, Bumi e
Restu, Jskarta, ig » . .
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Keberadean skhlak siswa adalah merupakan titik sen-
tral kebrhasilen pembengunan di Indonesia yaitu manusia In
donesia seutuhnya., Oleh karena itu keberhasilam pendidikan
tersebut, indikatornyas ialah semakin meningketnya akhlak -
siswa.

Berorientasi pada keterangan diataas, maka setiap sg
suatu usaha pendidiken mengarshkan anask didik pada hal-hal
yong baik sehinggs ia mempu bertanggung jewab,

Hal terazcbut velevan dengan Firmsn Allak dslam Al-Qur'an -
gsurat At-Thehrim ayat 6 yang berbunyi 3

(1(‘:})\) 3 ”‘f\f.) . og z)of—/-' ?y’ \_)')3‘\"‘1‘
Artinys 3 " Hai omg-omg yeng beriman, pelineralah diri
mu dan kelusrgemu dari api neraka, ... ". 5)

Berdasarkar Keteraagan distas, meke sefizp manusia-
harus bertanggung-javab atas dirinya sendiri terhadap se -
mua tugas yang ditadspinys termasuk menuntut iimu, khusus-
nya ilmu pendidiken agema islam.

Oleh karena itu kunci ekhlak seseorang terletak pada sikap
dan tingkah laku dalam menjalaenkan ajaran-ajaran agama.

Sedangkan kewajiben untuk memeluk sgeme dan wenjelanksn -
ibadatnys merupeskau bagian dari bahesan bidang studi Pendi

Spbid, hal. 951



49

dikan Morsl Pancasiiao
‘ Ataa dasar pemikiran tersebut diatas, dapatlah die
1mpu1kan bahwa Pendidikan Agama Iblam dan.?endidikan Mo»
ral Pancasila merupakan bidang studi yang indlslpliner =
sartalkeduanya,sama-sama berorientasi pada tingksh laku o
atau akhlak ansk didike | '
Dengan demikian dapatlah ditegaskan‘bahwa Pendidikan'éga-'
ma Islam dan Pendidikan Morel Pancasila mempu meningiat e

kan gkhluk anak didik,
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BAB IV

LAPORAN PENSLITIAN

A. fshep Persiapan.

Sebelum mezamaprkan atau men etengankan hasil peng
1itian ini, gaka terlebih dahulu aken disajikan beberapa~-
hal yang berksitan deugan penelitian ini,

Adepun hal=-hal tersebut yaitu 3

1. Besarnya obyek penelitisa.

sjebazaimena telah diteran kan pada bagian terdahulu -
bahwa sample sdalsh sebagian url. populasi, se angkan=
populaai merupakan keseluruhan individu yang terdapat-
dilokasi penelitian yang sesuai dengan tujuan peneliti
an . ;

Populasi penelitian ini dan penganbilan sample, dapat
dilihat pada tebel Derikut ini yaita 3

TABEL 1
DISERIBUSI SAMPLE

KEL A8 ' SiSWA ' PEMNGAMBILAN SAMPLE' PEMBULATAN
i1 ' 225 ' 30% X 125 = 37,5 ! 38 Sieswa
111 ' 99 ' 0% X 99 = 30 * 30 Siswa

' 224 ' WS X 244 67,2 ' 68 Siowe




o4
Dari tabel I tersebut dapat dieimpulkan bahiwa populasie
penelitian ini adalah sebanyak 244 siswa siswi SMP;Hegew
ri 5 Pamekasan yang meliputi kelas II dan III,
~ Sedangkan sample responden penelitian ini adalah 68 sis-
-wa dan siswi, Sample teisebut diperoleh dari 30% dari po
lasi, | . &
Adapun daftar siswa yang dijadikan sample penelitlan ini
dapat dilihat pada tabel II

TABEL II
* DAPTAR NAMA NAMA RESPONDEN 2
NO. ' NAMA SISWA SISWI '  KELAS
1. ! Nurhasanzh Sy b
2. ! Bholifaturrahmah ' I
'3, ' Hgoiriyah . II
4, ' Siti Hamidah Voo - dX
5, ! Sulastri S ' e LG
6. ' Ruspandi 1 II
7o ' Amin Djakfar v 1z
8s ' Mulyadi l ¢
9, ' Kuraniawan Lk II
10, ' Imam ‘ o1l
11, ' Suhartone ' iI
12, * Jamaah _ ¢ 1T
13, ' Alimullah b ¢ 31
14, ' EKuryadi ' II
15, ' Aminatus S ! II
16, ' Samsul Huda ' X
17. ' Alivafa ‘ g % 1
18, ( Nurhalimsh ' . " % 4
19, ' Zaipulleh ; '

20, ' ST, Farhah % . 1I




1 nmguean

/ T™epth 11X
! m0o. SABLR { NMA SISUA : KELAS
2Ls ' soh, Khoimal Mwnmy ! iX
a0 CvopMeRt ’ 11
20 ¢+ Memeot Rlyadl o AR &
24, ' Ladla 3 * iX
25, ¢ Yusmiyationingeih ‘ i1
26, ' Jezduddin ' IX
2T. ' roh, A4 5 Ix
Be ¢ Jerzatul Alnd . i1
2 * Relifuddily 3 |
0¢ ' R Umay Fadil 0 13
. ' Qonmer ¢ 11
J2 ¢ Nustsmi . iz
33 ' Ida dpiliyah ' ix
34e * HNMegawatd ¢ iX
35 ¢ Aleysn ' iX
Y5 ¢ Moharmed ¢ 11
Te ¢ NHudouze 5 I
s, * Fhoirigah ! 1z
o I * aeiloh ’- IIX
40, ' %L Whcdyoh . 11t
41, ¥ Meaong X8 . 111
426 ¢ pahiuddin ¢ IiX
17 ¢ Abd, Jemall ¢ 111
a4, ¢ fome Salin . Ii%
45, ' : 13X

Re Puaridiudidn

o AT 7 A AP e L



LANJUTAN Ta:BL 11

HOo. SAMPLE VY

NAMA S8ISWa ' EELAS
46. ' Moh. Yatim Ty
47, ¢ Hafiluddin H ali
49. ! Endang 3 ! IiI
20, * Susilowati . § IIX
b ) 8 ¢ Sufghmi ! iIT
52 ! YWagi'ah ’ 11X
50 ¢ Jufri ! 111
54, ' Megewatl 1 431
55 ' Suhartatik ' i1l
56, ¢ Sitl Arifah H 11X
57 i Wiwik 8 i, I
S8, | Qomaruddin 1 11X
59. ! Jda lLaiiiyah 1 I1x
60, ! Riskiyah ! I
61, ! Hasinatut Deulsh ! IiI
62. ! Khogainiyah 8 111
64, ¢ Anton Sujamwo ! IIX
65, t Imam ' 1i%
67, ' Sukandsr ' I1I
68, : Syafi'éi ' B :
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2., Pembuatan Instrument Penelitian.

Sebelum penelitian dilaksanakan, maka terlebih dahulu
dipersiapkan angket sebagai instrument penelitian, Ben-
tuk angket yang dipersiapkan adalah angket¥ perstruktar-
ataw angket tertutup atau juga disebut angket tipe pili
han.

Pembuatan angket berstruktur ini sebanyak 15 item per=-
tanyaan dengan tiga altermatif jawaban.

U%tuk metode angket ini adalah dipergunakan untuk menja
ring variabel dependen, dan sedangkan keberadaan angket
dalam skipsi ini ‘dapat diperiksa pada lembaran~lampdran
skripsi imi.

Be Tahap pelaksanaan.

setelah intrument pemelitian dipersiapkan, maka lang

kah berikutnya adalah melaksanakan penelitian,

Pelaksanaan penelitian ini, meliputi :

1.

Ze

Penyebaran Instrunent pemelitian ( angket ), yakni seca-
ra langsung kepada para responden penelitian,

Hal ini, dimaksudkan untuk menghindari adanya kemungki =
nan penyalah=gunaan pengisian angket. :

Sedangkan pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada 27 =
Oktober 1990.

Pengumpulan Instrument penelitian,

Setelah dianggap selesal dalam pengisian tersebut, maka
gselanjutnya peneliti menarik angket tersebut dengan seca

la langsung pula.



C. Tahap penyajian data.

Setelah angket cisebarken dan Kemudien dikumpilkan=
kembali, maka langkeh selgnjutnya adelsh pewnpicesannangket
untuk disajiken dan disnalisa.

Dalsh rhal ini pemprosesen tersebut terlebih debuln dengane
metz.:lhat' tabel yaitu 3

, TABEL I1II
NILAL RAPORT PEiDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN KILAI P M P

"0 ¢ NIiAL RAPQOHT 6 RATA RATA
", PEND, A"'MA ISLAM , P MP .
PR 7 g 6 i 6,5
b S by | ! ¢ i 8,5
& 6 ! 6 1 6
4 1 6 : o e
801 6 1 6 16
B 6 ! 6 ‘s" 6
Nl o 6 ! 7 i
8. 1 6 i 7 I 6,5
9. 1 6 1 6 A -
10, | 7 ! 6 B
1) 7 ; 7 19
(3%s: 1 6 i (2 SR S
SLEE 6 | 6 1B
Xhi 1 6 g 7 Y
15. | 6 ? 7 I 6,5




LAKJUTAN TELEL 11X

hO. i HILAT RAPCRT

Inara RATA

16, 1 6 ! 7 1 6,5
& S 7 ! 7 2 |
18, | 6 ! T I 6,5
8. | 6 i T I 6,5
20, | 6 ! 6 g 5"
2% | 8 B 8 ! 8
28 1 6 t 6 ! 6
M. 1 6 ! 6 1 6
24, | 6 s 6 |6
- e 6 ! 6 ! 6
26, .1 6 ! AN {1 6,5
s ! 6 ! 28 & ! 6,5
v | PR 6 i 6 i 6
29, ! & ! 7 it 6,5
s 1 6 ! 6 1 6
.7 §O R | 7 ! 7 7
- 8 $ & ! 8
535 1 | ; 7 17
34 | e ! - 6 t 6
35. I 7 ! 6 1 6,5
| TP 7 ! 7 e
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7

—————“
R ——

: .m. '—_—w-——'_
: —-‘_-.‘ X
s FEND
s AGA
= M IstaM '
58, * . T
3 s | | RaTh
404 * / . ’ .
: ‘ ' ! ' 9
:: ? . : t 6
43, * : . 7 | 6':
a4, * 8 4 ; t ‘:5
45, * 6 ¢ . ‘ | ;',
() ' ‘ ;
s i £ $
47, ' 4 : : 3
48, * . : =
‘ I .
51. ’ & ‘ : a
P i - i
g : . : .
5% * . 7 £
'
”Q ¢ € N , ' 6.5
55, ¢ 3 ' : £
56, * 2 G &
”. L] 7 . , ‘ ‘.5
58, * ; . : ¥
3 ‘ . : 0
0. L 7 ; ’ 6.5
Ele L 7 g . ‘.,
7 : : #
] 4 '
6 : ;
v
$.5




LARJUTAN TADEL 11X

ot H1LAL HAEGRT ' HATA
" PLAD AGAMA ISLAM . PEP * RATA
61. 1 7 : 6 16,5
62. | 7 i 6 { 6,5
63. 1 6 : 6 16
64, | T { T i 7
65 | 8 ! 8 § 8
66, | 8 } 7 § 745
67 1 6 ; 6 1 6
68, 1 8 : 7 1 7,5
. TABEL IV
NILAL JAWABAK ANGKED ( VARIABEL DEPERDZN )
¥ ALTTRNATI?  JAGADAN g
. a b e i
.} 10 5 - ! 40
2.5 10 4 1 i 39
3. 4 8 6 1 1 47
4 4 12 2 1 1 41
5. 1 12 5 - { 42




LARJUTAN TADEL IV

o ALTERTATID IAUARAY | o
! s . ¢ :

6 1 7 2 2 ¢ i

g 10 2 3 S |
e e 3 i e

9, 1 13 z S il
0. | 4 ’ ;s [
T 14 “ “ iy
19 1 10 ¢ ? T
Mooy 3 2 i
¥ ! 7 8 i } 57
Wt 20 . 4 bt
6. i 3 5 . e
¥ 6 1 2 e
e 7 = i il
19. 7 : ' 3
o 9 : 5 oy
2. i 15 " i i
22, 1 10 A i £
2. ) . . $ L
24 1 12 3 o e
o | . 4 4 i
- e Tl 7 ! i




LARJUTAN TABEL IV

GO0

e 5 8 ALTERNATIR ZEYADAN JUMLAH
3 & ¥ c {
27, 1 12 3 < e
28, | 1 4 : {
20. 1 14 1 - i 44
0, 1 15 ? - i
31, 1 13 2 - Ly
32. 1 10 5 . e
33, | 12 3 = g te
34 | 1 3 2 il
35. 1 ¢ 6 . i
H . 6 % ! 39
37. I 9 4 & ¢ 37
78, ‘1 3 & E t 32
39. | 4 9 2 Sy
40. 1 7 . Sas
TR 6 2 } 35
42, 10 4 A i
§5. 10 5 3 E
TR 5 5 i Lot
45. ! 11 : % L
46. 1 7 8 % b oot
. e - 2 145




LANJUTAN TALEL IV

ol

R ALTERNATIN JAVABAR ' JonLaT
’ a L0 - ;

48, 1 3 8 . 4 a3
49. 1 10 3 5 5
50, | 10 ? g e
51, 1 10 8 ; e
52, | 10 ¢ F LB
530 § S 5 3 i
S4e 1 9 . . v
55, 1 7 29 : f
564 1 6 6. 45 b
57. 1 7 : - A
58, | 7 7 . %
59 1 1 4 . o
60, 1 14 o % £
61 | i1 4 . Lt
624 1 i2 2! . 1¥
63, 12 3 . b
64. 1 14 1 - Al
ey 13 . > L
66 1 11 . i S g

67, ¢ - 3 : o
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TABEL ¥
REKAPIZULASIL NILAL RAPORT SISWA DAN NILAI ANQEED

KO, ' NILAX RATA RATA $ HILAXL
8 PEND. AGAMA ISLAM SEME ¢ ‘ ANGKET RESPONDEN
14 6,5 1 40
g 1 6,5 a 39
5 1 G ! 57
4 1 e 9 LBy
5o 1 ¥ s 42
6. 1 6 i oy
. 6,5 ! 37
g 645 ; .42
9 1 6 : 43
80, 1 655 ! 36
85 7 | T
AR 6 : 40
S A : ' 37
R 645 E 37
15, 1 65 ok ' 39
7 6y | 6o 5 £ 25
% ) 7 g 56
W1 e Yo iy
3 6s5 : 36

20, By : 32

-




LARJUTAN TABEL V

H0, * NILAI RATA RATA ' RILAT

' PEND. AGAMA ISDAM & PMP  ©  ANGKET RESPONDEXN

21, | o ¢ 49
2. 1 6 ) P
23. 6 } 319
24, 1 % : 42
25 1 6 H 3,
26, 1 6,5 ! 36
25 6,5 ! 42
oA % ! 4
28, 1 (6y8 P 44
0. 1 6 ' £ s
TR 7 r
i 8 ] 4
3B ! 7 ! L 42
34, 1 6 ) o 40
35, 1 6 i 33
57 7 ! 37
56, ) 6,5 Vi 50
30, 1 6,5 : 52
4. | 6,5 . £ 34
4l. 1 6,5 £ s
.y o5 ] 39
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LARJUTAN TAREL V

' __ NILAI RATA RATA ‘ N11A1
0. ¢ PEAD. AGAMA ISLAM & PMP ' ANGKET RESPORDER
44, 6 H . 34
45. 1 6 oy 41
46. 1 e ; 37
47, 1 8 Losy 45
48, | 7 ; 35
49. 1 7 : 40
50. | 645 ! 40
51 ° o 6,5 = 39
52. 1§ 7 g 33
53, 1 6,5 : S
TR 6,5 o 39
i55: 1 6,5 t ¥ i
56, | 645 A 35
5 1 65 { 37
58, | 6 g 36
59. 1 7 i 41
60, ¢ 7 ! 44
61. | 665 ! 42
82 1 6,5 s | 42
63. 1 [ ¥ 42




,...
-
I

LiuJVIAN TADBRL ¥

'__ HILAL HATA RATA HilAJ
e SRG L ISLAM & PMP'  ANGKET RESPONDEN
64, 1 6y 5 : 44
65, 't ue ' 43
660 1 s ! 41
Y RO & : g 35

. 2 7,5 P 43
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D. Analisa Data.

 4nalisa data adalsh suatu upéya yatuk mwembuktilkan ke

benaran - atau diterima/tidesknys hirotesa yang diajukan.
Sedanguan data yaig digerolehﬁya merupakan jaringen dari hi
potssa yang dirusmugkan, Oleh gabab itu semua data yang dai
Jaring harus menscerninkan senua aspek yang terkandung dida=
; 1¢& hipotesa. . '

‘ Adapun hiﬁotesa yang telsh cirumuskan dan dizjukane
daelam skripsil ini ac¢aiah 3
" Widanya korelasi yemng positif tenteng pendidikan agans Islam
dan Pendidiken Noral Fancasgila terhadap pembinasn skhlak

siswa%, SMP Regerd & Vamelasan®,

Dalam rangks membuktikan hipotesa yang diajukan tere
sgbut, make tehnik auvelisa data yang dipergunakan acdalaoh =

Product Moment dengan rusus, senerti berikut ini 3

rxy ; - £ xy

LZerissarian hal diatas, moke prozes anslipa Jata da

~ad skripsl ini, aetagal berikut 5
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{ 60°

TASKL VI
ERALLSA DATA
R XYY S Xy
1o 1 65° 40%=0,56 ' «0,92 * 91,28 ¢ 1,64 * =1,23
2. 1 65" 39% 0,95 ' 0,92 ¢ 40,28 0 0,08 * 410,27
3. 160" 37¢ <5,06 ¢ 39,52 ¢ =1,72 ¥ 2,96 * 410,25
Ao 1 60% 410 =5,96 ¥ 55,52 © 42,28 ! 5,20 ¥ 13,59
5o 1 60" 42 5,96 ¢ 35,52 1 23,28 ¢ 10,76 * =19,55
6a 1 60 347 =5,96 ' 35,52 ' w4,72 ¢ 22,26 ¢ 428,13
To 1 65Y 370 0,96 * 0,02 * <1,72 ¢ 2,95 * #1,65
B. | 65% 43" «5,96 ' 05,92 ¢ +2528 '_-5.26 wd s LG
9. ] 60 43% ~5,96 ' 0,92 ¢ +2,28 ' 18,33 ' &5,19
10. 1 65% 36° «0,96 * 0,92 ! 2,72 ' 7,48 ' 42,61
11, 170" 447 44,04 % 26,32 ' 45,28 7 27,88 * 21,33
12. 1 60 40" =5,96 ¥ 35,52 ¢ 41,28 ' 1,64 ° 7,63
13. | 6P* 303 -5,96 3552 t «0,72 ¥ 0,52 *4,29
14, t 60" 37* =5,96 * B5,52 ° =1,72 ' 2,96 ' 410,25
15. 1 65 39" 0,96 * 0,02 ¢ +0428 f 0,08 ¢ 0,27
l6. t 65% 25¢ -, 96 0,92 1V ~13,72* 18,84 135,17
17 1 70" 36% 44,04 1 16,32 ' 2,72 ' T,48 ¢ «10,95
Be 1 700 3TV 44,04 1 16,32 ¢ =1,72 ' 2,96 ' ~6,95
19. | 65" 36% 0,06 ¢ «0,86 * 0,92 ¢ -2, 12 7248
20. 39 -5,96 ' 35,52' 40,28 * 0,08 °* -1,75




LARJUTAN TA:BL VI

ﬁ
[

5o, TL om b gl v g R s sy
21. * BO' 45 ¢ +14,04,97,12 * 6,28 ' 39,44 ' 488,17
220 ' 60 40 '=5,96 * 35,52 % 41,28 0 1,64 ' ~7,63
23. ' 60" 31 '-5,96 ' 35,52 + «7,72 50,60 ¢ 446,07
24, ¢ 60 429745,95 { 35,52 ' 43,28 ¢ 10,76 ° 919,55
25. * 60 3390a5,96 1 35,52 ¥ =5,72 % 32,72  ® 434,09
26, * 65' 3699-0,96 ' 0,92 0 <2,72 b 7,48 ¢ 42,61
27, * 65% 42 '=0,96 ' 0,92 43,28 ° 10,76 ® =31,15
28, * 60" 41 '-5,96 ' 35,52 ' 42,28 ' 5,20 0 =13,59
29..' 65 45 1-0,96 ¢ 0,93 ¢ 45,28 ¢ 27,88 ¢ =5,27
304 * €0 45 95,96 ' 35,52 ' 46,28 * 39,48 ¢ 37,43
31 1 707 43 % 44,04% 16,32 ° 44,28 0 18,32 ¢ 417,19
52, ' 80 40 ' 414,04, 197,120 1,28 ¢ 1,64 ¢ +17,97
33¢ P 700142 44,04 * 16,32 ° 43,28 91,28 ¢ 413,25

34 % 601 40 945,96 ¢ 35,52 ¥ 41,28 0 1,68 ¢ = 7,65
35, 1 650 33 9 <0,96° 0,92 1 5,72 32,72 ' o 5,49
36, ¢ TO® 39 ¢ +4,04% 16,32 * 40,28 * 0,28 '+ 1,13
37, ' 700 37 % 44,047 16,32 1 1,72 42,96 ' = 6,95
38. % 65' 30 ¢ =0,96¢ 0,92 ¥ =B8,72 ' 76,04 * +8,37
39 ' 65 32 * «0,96% 0,92 ¢ ~6,72 * 45,16 ! 46,45
400 * 5% 34 1 =0,96° 0,92 T w4, T2 1 22,28 34,53




LANJUTAN TAEEL VI

41, * 65 * 35 1-0,96 ' 0,92 ! -3,72 ' 13,84 ¢ 43,57
42. ' 75 ' 39 49,04 ¢ 81,72 40,28 ' 0,08 * 42,53
43. ' 70 '* 40 44,04  * 16,32 ' 41,28 ' 1,64 ' 45,17
45, * 60 '* 34 25,06 * 35,52 ' =4,72 ¢ 22,28 ' 428,13
45. ' 60 ' 41 '-35,96 ' 39688 ' 2,28 ' 5,20 * ~1357
46,1 75 3T N9,04 Y E1,72 VYellR ' 2,96 ' -15,55
47. ¥ 80 * 45 414,04 '197,12 ! ¢6,28 ' 39,44 ' 488,17
48, ' 70 ' 35 144,04 ! 16,32 Y =3,72 ' 13,84 ' =15,03
. 49, * 70 ' 40 'w4,32 ' 16,32 * 41,28 ' 1,64 ' -5,3%
50. 1 65 ' 40 1=0,36 ' ~0,96 ' 0,92 ! 41,28 ¢ =1,23
Sl. ' 65 ' 39 1-0,96 ' 0,92 * 40,28 ' 0,8 ' =0,27
52. ¢ 70 ' 39 '44,04 16,32 140,28 } 0,28 1 41,13
53. * 65 ' 38 % -0,96 "' 0,92 ' -0,72 * 0,68 ¢ 41,58

54 * 65 Y37 * 0,96 ' 0,92 Y 40,28 ' 0,08 ! -0,27

55 65 ' 37 ' =0,96 ' 0,92 * -1,72 * 2,96 ' %1,65
56. * 65 * 35 ' 0,96 ' 0,92 Y =572 * 13,84 ¥ 43,57
57. * 65 %37 * <0,86 % 0,92 * &1 .72 * 2,96 ¢ +1,65
28, * 60 ' 36 ' -5,96 ! 35,52 * 2,72 * 7,48 ! 416,21
oUe ' TO ' 41 ' 44,04 Y 16,32 ' 42,28 v 5,48 ' 4 9,21

60, * 70 ' 44 ' 44,04 ' 16,32 ' 45,28 ' 27,88 ¢ +21,33
61.. ' 65 Y42 -9.96 ( 0392 ' +2|28 . 5;2'3 ’ -2’19
62 ' 65 ' 42 ' «0,96 ' 0,92 ' 43,28 ' 10.76 ' «3,15
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LARJUTAN TABEL VI

2 2

1 I D L SE Lol voie iy ’ -.xy

63, ¥ 65' 42¢ «0,96 ' 0,92 ' w 3,28" 10,76 * 3,15
6o * 65° 43° 424,04 197,12 ¢ 4 4,28% 18,32 * 460,09
65, © BO' 43° 414,04 * 81,72 ° + 4,28° 18,32 ' 460,09
66, '-T50 35 « 5,96 ' 35,52 ' = 3,72 13,84 ¢ 422,17
670 ' 60 359 = 5,961 35,52 ¢ = 3,720 13,84 ' 422,17
68, 7 759 437 49,04 7 81,72 ! 44,28 ' 18,32 ' 38,69

Q
L

10233,08%4401,17

TOTAL® 4485°2633' © ¢ 617,08

KETIRAHGAN g
Hilai Repodt dirubsh dari satuen kepuluhan,
Felalul tabel analiss data yaitu téhal'?l, maka -
dapat dikefehul eberapa hal yaitu 3
X = 4485 * « 617,08
Y = 2633 ¥° = 1033,08_
adapuh pengelolaan data tersetut diatas, gdalah g

Hx ' b @
B
w 4485
€8
= 65,96

[ A R )



?1

wiaabls.

x = & Xy

Ny

V( 65,95 @ X' 38,72 )

6,22 | f
w 64,4

Ue Icmpuitian hipotesa,

Lerdasarken analisa data, maka dika dikonsultasie
kan dengen niied Kritiy Product Monent dengen taraf itee
paruayaan' 5% dan 1% yaitu ( 0,220 ) untuk tarsf keperca
yean 5% den ( 0,286 ) untui taraf kepercayean 1%, maka
besar nile.- i kritik Product Moment baik dalam taraf ke =

Percaysan 5% dan téxaf kepercayasn 13,



; i"'“a';*" "'J*. s . ey ,.:_' 1 .‘.‘..,.,,,\,-‘.‘..,..M Ve e
4 i 8 ol b 2 B8 e Al LR

Qleh karena nilal Product Nﬁment teraebut lebih héear Jiw
ka dibandinghan dengﬂz nilal Kr@tik Product Momenu hargr«
t1 penelitian ita signifikeh. : i B
Kemudian untuk menentukan diterima tidaknya hi*ota
Ba yang diajukan didasarkan pada suatu pendapat yang me -
nyatakan bahwe ailai Product Moment yeng dicapal lebih -
tinggi/besar dari nilai Kritilk Product Foment, mah& ﬂa“@*
tesa yang diajukan ditarimao i
Oleh karena nilal Froduct Mome lebih begar d&ri Pilaiu
kritik Product MOment, mﬁka hipotesa yang diajukan ditewl
nae
. Hel ini berarti MAdanya korelasi yeng positif tentang @
pendidikan agama Islam don Pendidikan Moral Pancasils ter
hadap pembinasn akhlak siswa di SIPH 5 Kabupaten Pameka
aanW, .

Untuk memmerikan gambaran yang lebih kongarxt tene

tang hasil analisa data, dibawah 1ni akan dipmpnrkﬂn dalam ‘

bentuk tabel yaitu 3' S et

] X ) N R g - 5 LR i & o 0 ERDPNEL B 3 R ORATEA
:,'3'_.1 : 4 el o I Lo e L S B BRI R b b

By TA"S&"’L ‘V'Ii SE e a i A o e S G

RETAPITULASI HASIL ARALISA

_SATRLE"YIILAT FRODUCSE TONENET 5o V38 T RERTERANGAN

68 ¢ 64,49 Y 0,220 * 0,286 ' Signifilan
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Kesimpulan,

Berdasarkan darl pembahasan-pembahasan pada bab-bab

gebelunnya, yaltu dari landasan teoritis den hasil-hasil =

penelitian dalam skripsi ini, maka dapatlah penulis simpul-

kan adalah sebagal berikut .,

2,

3

&. Keberadaan pendidiken agoma Islam dimuka bumi khususnya

Indonesia itu sangat penting sekall, karena pendidikan-
agewa ( Islam ) mern akan dasar-dasar dalmm hidup, dima
na pendidikan a;ema adalah merupekan sgusatu u=aha dalam-
mengarﬁhkan kita kejalsn yéng berar yakni Jjelan yang d4i
Ridloi oleh Allah senntz.

Di Negara tercinte Ipdonssia dassr yeng utema adslah =
falpyafeh Pancasila, sehingsa keberadasn pendidikan Mo-
ral Pancasila edalsh merupakan bidang studi pokok dsri-
setiap sekolah baik itu swasta maupun negeri, baik dari
tingkat Tk sampal Perpgurvan Tinggi.

Dengan ‘Gemikian Eandidikan Moral Panbasila adalah selas
gal pemegang pola ukur yeng terpenting tagi kehidupane
berbangsa. benegara , bernnsyarakat, beragasma dalam =
berbagal sapek kehidupan masusia itu sendiri.

Keberadaan pendidikan agema Islan dan keberadsan pendidd
kan Moral Pancasila di I donesia adalah sama -~ sams me -

ngarah pada Kepribadian ysn; ‘eik/tingkah laku/morsl,

~ Oleh karenanya &jeran-ajaran didalemnya sama-sama pent=

ting dalam kehidupah bangsa In&snesia itu,
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4. Berdssarken hipotesa yung diajuken signifikan/diterima
nska menanjukkan Mm pelaksangan pendidikan agama -
dan Fendidikan Morasl Fancasilae di berbsgei sokolah ~
baik negeri msupun swaste mengarah pada peabingsn akhw
Lok etowa. |
B. Sarsn-caran.
Adapun sarsn«sgran yang sifatnya harspan adalah o
Bebagai berikut i
fo Setiap dewsn guxu khususnys guru pengajar bidang studi -
Pendidikan Agema IS1en 4., ;onitdikan Movel Pancasiles
hendaknya delam menysupaikan mgteri pelajersn tersebus
harus benar-henar dapst menunjukkan jati Gixl sebagai-
a00rang pendidik . 14 segala apa yang diterangken/di-
Katekan guiu terscbut terlebih dahulu herus dapat meng
analkannys, gehingge gurw dapat dipercsys den menjadi-
suri tauledan bagi siswanyae
2¢ 3iswa yang baik edelah sicwa yang deapst meuperhatikane
aeonghayuti, dan mengamalkan ecegela ilsu yang didapate
dari gurunya, seulngga dengan sendirinys tujusn pendidk
kan ngsionsl dapat terwujud dengan sendirinya dan baik.
Je Tugas keberhpsilan pendidiken snak bukendah hanys dibe
bankan kepada guwa, akan totepi orang tus juga memegang
peransn panting dalas memberiken notivosi demi keberha
8ilan pendidikan dilingkungan masyarskat yang sedang -
menbangun, maka dengen demikisn kepribadiasn snsk yange
baik ikut menunjang terhadap keberhasilannya.
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INSTRUMENT P Ul LIEEAN

A, Tdentitas Sisos*
No. S R :
Namrs i
aAlznat &
B..Daftar rertanyaan
1+ Isilah yaftar Lerbaiyasn ini dengan menilh salnl bu
:}qri huruf ‘8, Ba fan c ysm, dianggep paling scoued de

ngan. itenmspertanyas dibawak ind.
24 Jawaban harus dlkorJakan dengan sejujurnya.
3. Jawaban harus diisi dikertas jawaban ini.

C. Fertanygaan -
1. Yernahkah kamu dipelajari bidang studi lendidikan lo-
ral ranecasila diseko] L a b o
. Yernsh b. kadeangeladon c. tidak

€

2. Berapa kali dalam satu minggu bidang studi pendidikan
Moral Pancesila diajarkan dikelasmu ?
R T b.‘Sewaktu—waktu c. et
3. Guru bidang studi Fendidikan Moral Fancasila dalam me
nyajikan bidang studi tersebut, apékah sering meneraa
ngkan sambil mencontohkan dimuka kelas dengen baik ¢
a. sering sekali b sewaktu—waktu g. tidak
4. Dengaﬁ dicontohkannya dimuka kelas, apakah kamu mene-
rima dengén senang hati dan mengamalkannya dengsn -
baik % s
a. Ya ' b. Xadang-kadang c. tidsk
5 « Dengan dipelajarinya bidang studi bendidikan loral Fa
ncasila, apakah kamu selama disekolah belum pernah mel
langgar ketentuan disekolahmu ?
a.Belun pernah b. kadang-kadang: c. tidak
6. Apakah disgkolahmu kamu dipelajari bidang studi FPendi
dikan Agama Islam
a. Ya b. kadang-kadeng c. tidak
7. Berarkah dalam satu minggu bidang studi tersebut se -
Bebanyak tiga kali 7.
a. Ya b. tidak tentu c. tidsk




8. Dengan dipelajéri Yendidikan Agama lIslam disekolah -
secara rutin, apakah kamu merasa senang akan pendidik
kan tersebut 7 :

8. Ya | b. Kurang senang c. tidak

9, Guru Bidang Jtudi Agama Islam dalam mengajar dengan -
mencotihkan dengan baik, apakah kamu dapat mengamal -
cannya dengan baik, baik‘itu disekolah maupun diluar
sekolah ?

a. ya b. belum tentu c, ;bidak”.
10.Dengan demikian bidang studi Fendidikan Murel.pancasid

1z dan bidang studi rendidikan Agema Islam yang diaja-

rkan oleh Gurumu, apakah dapat membina terhadap keber

hasilan gkhlakmu itu ?

2. ya b« belum tentu C.-bidak




DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SEKOLAH MENFNGAH

UMUM TINGKAT PERTAMA

SMP I't.CI'R. 5 PAMEKASAN

- JL JOXOTOLE 55. TELP. 81148 PAMEKASAN

SURAT KETERANGAN

lomors 317/10%. 34/ 8P, 05/ 543990

iﬁﬁ
s
e,

Yang bertanda tangan Kami Kepala SMP Negdri 5 Pamekasan

menyatakan bahwa 3
N a 9 &8 3

R

Status

Semester :

Alamagt H

FATHAL ALIM
0585 11063

Mahasiswa IAIN SUNAN AMPEL
Pamekasan.

X

J1l. Raya Sentol Pamekasan

Telah mengadakan Penclitian di Sekolah tersebut guna mg
nyusun Skripsi yang berjudul ™ STUDY TENTANG KORELASI BIDANG
SRUDY PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DENGAN PMP TERHADAP KEBERHASILAN
PEMBINAAMY AKHLAQ DI SMP NHGERI 5 PAMEKASAN ™,

Demikian surat keterangan kami buat dengan sebenarnya -
dan dapat diperguanakan seperlunya.

Pamékasan, 15 Desember 1990

-



- DEPARTIFEN AGAMA BRI  °
INEPITUT ACALA IELAL NECERT CUNAT AUPIT
FAZULTAG TARPIYAL TALTTAZAL
JL. BRAWIJAYA TO,5 TFLF.81551 PANDTADAN

Tomex 2oy~ JSU/B/2/VI/ v Pomoldhany Bl = B - 1990
Lamp.
Pirihal ¢ Mchon boantuap antul e : 2 )
memperciech dntn—dnka e Keala, D0 W
pendidilan, Neperi i

¥ e A el |

il I

EMFRASA

Aasalamu'aiadileom Ve, Wh,

-

DG:‘:E:'-'.II': hormat, kami mehon bapdtuan Po vals/Snudapa
near mahagsiapa Leraebut i I-._rux_nqh i gl
(N fom A « . I'athul ALim
Semeater/Alo.Trdul ¢ 0B85 110063

90 /°1

mahun Alkademi :
Ll e Lol .

arntol | ademawu | anelcasan

Untul mepdapatlan tantuan aepeiriunys 00 mem -

Ping ooz Bapal/

pexrolebh data—data perndidiiumn dadam

faudara, daiam ranghka peryvuaunar Soripsi/Aacye Timd-
yah yang bersanglutan.
Al
Kemudinr atas pexlenran Jdan baptuan B poalk/Saudara

ami gampailkan texing  laalh yorg gebesar-hesarnya,

. ek e T e T b Y

5/ ok ot
RS SOREH N E




